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BAB 4

KESIMPULAN

Konflik India dan Pakistan terkait sengketa wilayah Kashmir telah berlangsung
sepanjang lebih dari 70 tahun dan masih belum terselesaikan hingga sekarang. Konflik
ini muncul dengan dasar klaim kedua pihak, yakni India dan Pakistan untuk mengambil
alih wilayah Kashmir sebagai wilayah mereka secara keseluruhan. Di satu sisi, sejak
Maharaja Hari Singh telah menandatangani instrumen aksesi kepada India pada tanggal
26 Oktober 1947, India menyatakan bahwa mereckamemiliki hak untuk mengklaim

wilayah Kashmir sebagai bagian wilayah India.

Kemudian, berdasarkan ketentuan konstitusional dan hukum yang berlaku,
sebagaimana ditetapkan oleh parlemen Inggris, yang saat itu masih menguasai wilayah
anak benua India, menyatakan bahwa keputusan tentang aksesi sepenuhnya berada di
tangan penguasa. Selain itu, pihak India juga berargumen bahwa menurut Undang-
Undang Pemerintah India pada tahun 1935 yang tergabung dalam Undang-Undang
Kemerdekaan India pada tahun 1947, menyatakan bahwa sebuah negara bagian India
akan dianggap telah menyerahkan wilayahnya, ketika Gubernur Jenderal India telah
menyatakan penerimaannya atas Instrumen Aksesi yang ditandatangani dan dieksekusi

oleh penguasa negara bagian tersebut.

Sedangkan di sisi lain, bagi Pakistan Kashmir tetap menjadi agenda yang belum

selesai dari pembagian partisi oleh Inggris. Kashmir dipandang oleh Pakistan sebagai
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hadiah yang ditolak karena aksi para kolonialis Inggris yang telah pergi, pemerintah
India, dan maharaja Hindu dari negara bagian Kashmir. Berdasarkan klaim tersebut,
Pakistan melihat Instrumen Aksesi yang ditandatangani oleh Maharaja Hindu yang
bernama Hari Singh dianggap tidak sah secara hukum. Selain itu, Pakistan juga
mendasarkan klaimnya atas Kashmir pada populasi mayoritas Muslim yang terdapat di
wilayah Kashmir dan letak geografis wilayah Kashmir. Klaim tersebut berdasarkan
prinsip yang sama yang diterapkan oleh Inggris dalam menciptakan dua negara
merdeka yakni India dan Pakistan, di mana provinsi-provinsi mayoritas Muslim yang

berbatasan secara teritorial harus dimasukkan di Pakistan.

Kemudian, dalam perspektif Pakistan, penerimaan India atas dua Resolusi Dewan
Keamanan yang menyerukan plebisit di Kashmir, yakni nomor 47 tahun 1948 dan
nomor 80 tahun 1950, memperlihatkan pengakuan India bahwa kendalinya atas Jammu
dan Kashmir adalah pengaturan sementara. Oleh karena itu, Pakistan percaya saat itu
dan masih bersikeras sampai saat ini bahwa nasib akhir Jammu dan Kashmir, yang
merupakan wilayah Kashmir yang dikuasai oleh India harus diputuskan melalui
plebisit yang bebas dan tidak memihak, di bawah naungan PBB, untuk menentukan
keinginan rakyat Kashmir untuk aksesi ke Pakistan atau India. Mereka meminta hal
tersebut karena mereka percaya bahwa dengan Kashmir diduduki mayoritas oleh

Muslim, mereka akan bergabung ke Pakistan jika diberikan plebisit.

Perbedaan klaim tersebut memicu terjadinya konflik antara India dan Pakistan

dan konflik tersebut telah tereskalasi menjadi dua perang skala besar di wilayah
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Kashmir yang terjadi pada tahun 1947-1949 dan 1965, satu perang skala kecil di
wilayah Kashmir yang bernama perang Kargil yang terjadi pada tahun 1999 dan konflik
bersenjata dalam skala kecil di sepanjang perbatasan garis kontrol antara kedua negara
dalam wilayah Kashmir yang berlanjut hingga tahun 2021, di mana pada tahun tersebut
kedua negara sepakat untuk melakukan gencatan senjata di perbatasan garis kontrol

kedua negara dalam wilayah Kashmir.

Sepanjang sejarah kedua negara berkonflik, kedua negara juga berupaya untuk
menyelsaikan konflik tersebut melalui negosiasi. Beberapa contoh negosiasi yang telah
dilakukan oleh India dan Pakistan yang juga dipaparkan dalam skripsi ini adalah
negosiasi pada tahun 2001, 2003-2008, dan 2015-2016. Tetapi, berdasarkan penjelasan
negosiasi pada tahun tahun tersebut yang telah dipaparkan oleh penulis, dapat dilihat
bahwa meskipun kedua negara telah melakukan negosiasi-negosiasi sepanjang konflik
tersebut berlangsung, kedua negara tidak dapat menyelesaikan konflik mereka terkait

sengketa wilayah Kashmir.

Hal ini dikarenakan ketika negosiasi antar kedua negara tersebut berlangsung,
seringkali negosiasi tersebut berakhir menjadi kebuntuan, di mana kedua pihak tidak
dapat mencapai kesepakatan yang dapat menyelesaikan konflik mereka terkait
sengketa wilayah Kashmir dan negosiasi menjadi terhenti atau buntu. Hasil
kesepakatan dari kedua pihak yang menurut penulis paling berpengaruh adalah hanya
Perjanjian Simla dan Deklarasi Lahore, yang memberikan kerangka bagi kedua pihak

untuk menyelesaikan konflik mereka terkait sengketa wilayah Kashmir. Tetapi,



116

perjanjian dan deklarasi tersebut hanya memberikan jalan dan tidak memberikan solusi
untuk menyelesaikan permasalahan utama dari sengketa wilayah Kashmir. Kebuntuan
dalam negosiasi yang telah dilakukan oleh India dan Pakistan terjadi karena berbagai
faktor, yakni faktor Eksternal, Struktural, dan Proses, Perilaku, serta Strategis. Didalam
kebuntuan negosiasi antara India dan Pakistan terkait sengketa wilayah Kashmir, faktor
eksternal muncul dalam bentuk serangan terorisme berasal dari wilayah Pakistan yang
sering terjadi di wilayah India yang menyebabkan India untuk mundur dan tidak mau
melanjutkan perbincangan isu Kashmir dengan India. Sedangkan, untuk faktor
struktural, adanya situasi kekuatan yang simetris antara India dan Pakistan
mempengaruhi terjadinya kebuntuan dalam proses negosiasi yang telah dilakukan.
Adanya dinamika kekuatan yang simetris mengakibatkan India dan Pakistan sangat
sensitif terhadap perubahan sekecil apapun. Hal tersebut mengakibatkan India dan
Pakistan tidak dapat menemukan solusi apapun untuk isu sengketa wilayah Kashmir
karena kedua pihak takut solusi tersebut akan mengubah situasi kekuatan yang dimiliki
oleh kedua negara saat ini. Hal ini dapat dilihat dari bagamana India dan Pakistan
menolak permintaan yang diberikan terhadap satu sama lain ketika kedua negara

bernegosiasi.

Kemudian, untuk faktor proses, konsesi yang terlalu kecil yang muncul sepanjang
negosiasi antara India dan Pakistan terkait sengketa wilayah Kashmir telah
mematahkan momentum negosiasi yang menyebabkan terjadinya kebuntuan.

Sedangkan, untuk faktor strategis, munculnya hubungan timbal balik dalam penolakan
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terhadap satu sama lain ketika negosiasi berlangsung membuat upaya negosiasi
tersebut mengalami kebuntuan, di mana siklus permusuhan yang diakibatkan oleh
penolakan tersebut membuat kedua pihak tidak dapat mencapai kesepakatan apapun
dan negosiasi menjadi terhenti. Selanjutnya, untuk faktor perilaku, munculnya rasa
harapan yang ditipu serta janji yang tidak ditepati oleh India dan Pakistan telah
mengakibatkan adanya ketidakpercayaan terhadap satu sama lain yang membuat kedua
negara memiliki sikap non-kooperatif dalam negosiasi kedua negara terkait sengketa

wilayah Kashmir.

Sedangkan, untuk faktor strategis adanya hubungan timbal balik dalam penolakan
terhadap satu sama lain ketika negosiasi antara India dan Pakistan terkait sengketa
wilayah Kashmir berlangsung telah membuat terjadinya kebuntuan dalam negosiasi
kedua pihak terkait sengketa wilayah Kashmir. Kebuntuan tersebut terjadi karena
siklus penolakan tersebut telah membuat mereka tidak dapat menyepakati solusi dalam
negosiasi untuk menyelesaikan masalah konflik mereka terkait sengketa wilayah
Kashmir. Dari faktor-faktor berdasarkan konsep tersebut, penulis juga menemukan
bahwa faktor kebuntuan yang paling banyak muncul di dalam beberapa upaya
negosiasi India dan Pakistan terkait sengketa wilayah Kashmir adalah faktor perilaku,
di mana faktor tersebut muncul dalam upaya negosiasi yang berakhir dengan kebuntuan

yang telah dipaparkan oleh penulis.

Meskipun negosiasi tersebut seringkali diakhiri dengan kebuntuan, India dan

Pakistan masih mau melakukan negosiasi antar satu sama lain untuk menyelesaikan



118

konflik mereka terkait sengketa wilayah Kashmir. Untuk mencari jawaban mengapa
mereka melakukan hal tersebut, penulis telah menganalisis konflik tersebut
berdasarkan konsep ‘“ripeness” dalam konflik oleh Ira William Zartman, yang
menyatakan bahwa negara cenderung memilih negosiasi ketika konflik telah “ripe”
atau matang. Matangnya konflik tersebut dapat dilihat melalui tiga variabel, yakni
“Mutually Hurting Stalemate” atau MHS, “Way Out” atau WO, dan “Mutually

Enticing Opportunity atau MEO™.

Berdasarkan analisis yang peneliti telah dipaparkan di bab sebelumnya, dapat
dilihat bahwa alasan mengapa India dan Pakistan masih mau melakukan negosiasi antar
satu sama lain untuk menyelesaikan konflik mereka terkait sengketa wilayah Kashmir
adalah karena konflik tersebut telah mengalami kematangan atau “ripe”, dimana
terdapat adanya rasa “Mutually Hurting Stalemate” (MHS), terutama dari sisi Pakistan
karena mereka yang paling menderita dari konflik tersebut dan adanya rasa MHS dari
kedua pihak tersebut mengakibatkan adanya keinginan untuk mencari jalan alternatif
dalam bentuk negosiasi atau “Way Out” (WO). Hal tersebut membuat kedua negara
masih ingin melakukan negosiasi sebagai cara untuk menyelesaikan konflik mereka

terkait sengketa wilayah Kashmir.

Adanya rasa MHS oleh kedua negara dari konflik mereka terkait sengketa wilayah
Kashmir berasal dari jumlah korban perang yang besar, rendahnya kesejahteraan
rakyat, serta adanya situasi kekuatan yang simetris yang menyebabkan kedua pihak

tidak dapat memenangkan konflik secara sepihak, seperti yang telah dilakukan oleh
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Pakistan melalui operasi militer Gibraltar, Kargil, dan “State-Sponsored Terrorism”.
Sedangkan, untuk WO, terdapat adanya pernyataan-pernyataan dari kedua negara yang
menandakan adanya keinginan mereka untuk bernegosiasi. Tetapi, dapat dilihat juga
bahwa terdapat perbedaan keinginan isu negosiasi dari awal, dimana seringkali
Pakistan meminta untuk menyelesaikan konflik Kashmir lebih utama dibandingkan
dengan India yang ingin menyelesaikan masalah dengan Pakistan yang lebih umum,

termasuk terorisme.

Tetapi, matangnya konflik tersebut masih belum dapat membuat kedua negara
dapat menciptakan solusi melalui negosiasi yang dapat disepakati untuk menyelesaikan
konflik mereka terkait sengketa wilayah Kashmir. Hal ini dikarenakan ketika negosiasi
dimulai oleh India dan Pakistan untuk membahas isu sengketa wilayah Kashmir, kedua
negara memberikan prospek “Mutually Enticing Opportunities” (MEQO) yang cukup
rendah, di mana kedua negara tidak dapat memberikan solusi atau proposal terhadap
satu sama lain yang dapat menguntungkan bagi kedua pihak dan dapat disepakati untuk
menyelesaikan konflik mereka terkait sengketa wilayah Kashmir. Selain itu, ketika
negosiasi berlangsung, India juga seringkali menolak insentif dari Pakistan untuk
memulai pembahasan untuk menyelesaikan masalah konflik mereka terkait sengketa
wilayah Kashmir. Hal tersebut menyebabkan seringkali terjadinya kebuntuan dalam

negosiasi mereka terkait sengketa wilayah Kashmir.

Rendahnya MEO yang dikeluarkan oleh kedua negara, seringkali disebabkan oleh

berbagai faktor yang menurut penulis merupakan faktor kebuntuan, seperti adanya
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situasi kekuatan yang simetris yang membuat kedua negara sensitif terhadap
perubahan, adanya sikap non-kooperatif yang muncul dari ketidakpercayaan mereka
karena adanya janji yang tidak ditepati dan harapan yang ditipu, serta adanya siklus
penolakan antar satu sama lain dalam bentuk penolakan terhadap permintaan

pembahasan agenda isu yang berbeda oleh kedua negara.

Seringkali terjadinya penolakan oleh kedua pihak terhadap isu yang harus dibahas
didalam negosiasi tersebut terjadi dikarenakan di satu sisi India tidak mau membahas
Kashmir karena mereka merasa wilayah tersebut merupakan wilayah milik India
berdasarkan instrumen aksesi yang telah diterima oleh India dari Maharaja Kashmir
Hari Singh, yang membuat mereka melihat bahwa pembahasan isu Kashmir merupakan
pelanggaran atas kedaulatannya. Sedangkan di sisi lain, bagi Pakistan pembahasan isu
terorisme dapat berdampak tidak hanya pada citra mereka di ranah internasional, tetapi
pembahasan tersebut juga akan membuat keseimbangan kekuatan yang dimiliki oleh
kedua negara berubah, dimana jika Pakistan sepakat untuk mengatasi masalah
terorisme, maka situasi kekuatan akan lebih menguntungkan ke India, yang membuat
Pakistan seringkali tidak antusias, ragu, bahkan menolak untuk membahas isu

terorisme sebagai isu utama dalam penyelesaian konflik mereka.
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